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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1.Pengertian Perkawinan


Istilah perkawinan terbentuk dari kata dasar “kawin“ dengan mendapatkan imbuhan. Istilah kawin dalam bahasa daerah yakni bahasa Meto yang digunakan di wilayah Mollo disebut “ sao “ sedang perkawinan disebut “ matsao “.


Istilah “sao “bukanlah istilah asli bahasa Meto melainkan istilah alihan yang diambil alih dari bahasa Jawa dari kata saoma artinya serumah atau serumahtangga. Kata ini terbawa masuk ke Timor diperkirakan sejak abad I masehi, dimana hubungan dagang kayu cendana antar para pedagang asal Jawa dan penduduk Timor telah dilakukan. Menurut beberapa ahli seperti O.W.Wolters di dalam bukunya The Early Indonesian Commerce halaman 3 bahwa perdagangan kayu cendana antar Timor dengan Jawa dimulai sejak abad ke-3 masehi.

Menurut beberapa nara sumber, perkawinan adalah suatu persekutuan hidup bersama secara lahir dan bathin antara seorang lelaki dan seorang perempuan sebagai suami-istri sah untuk mencapai kesejahteraan hidup bersama berdasarkan agama dan kepercayaannya.(F.H.Fobia, Hukum Adat Perkawinan Suku Mollo, 1999).
2.2. Perkawinan Meminang

Perkawinan meminang adalah perkawinan yang lazim berlaku dikalangan masyarakat adat Mollo. Perkawinan meminang dipandang sebagai perkawinan yang normal, sopan dan terhormat. Perkawinan meminang dilakukan dengan cara, pihak lelaki mengajukan peminangan terhadap anak gadis pihak perempuan. Tata cara ini dilakukan, karena hukum adat perkawinan yang berlaku dikalangan masyarakat adat Mollo adalah hukum adat perkawinan menurut garis keturunan bapak ( patrilineal ).

Dilihat sistem perkawinan suku Mollo, maka ada dua sistem yang berlaku yakni sistem cross cousin dan sistem exogami. Sistem cross causin di mana seorang pemuda dalam kawin dengan anak gadis saudara laki-laki ibunya atau anak gadis saudara perempuan ayahnya. Sedangkan sistem exogami adalah sistem di mana seorang pemuda dapat kawin dengan gadis dari lingkungan luar sukunya. Antara kedua sistem ini, terdapat perbedaan dalam praktek meminangnya, karena sistem cross causin lebih sederhana dibandingkan dengan sistem exogami. Kesederhanaan ini dikarenakan dalam sistem cross causin perkawinan itu dipandang masih dalam hubungan dekat antar keluarga, sedang dalam sistem exogami, perkawinan berlangsung dengan suku lain. Dalam hal pemberian puamnasi-manumnasi (mas kawin), dalam sistem cross causin rasanya lebih ringan dibandingkan dengan perkawinan exogami.

Kendati perkawinan dengan sistem cross causin dipandang ideal namun dengan adanya perkembangan dan kemajuan sekarang dibidang ilmu pengetahuan, para pemuda dan pemudi lebih cenderung untuk memilih sistem perkawinan exogami (antar suku). Hal ini dikarenakan dapat meningkatkan kualitas hidup dan kecerdasan turunan. Di samping itu hubungan keluarga dapat diperluas dengan suku-suku lain. 
Oleh karena perkawinan meminang dipandang sebagai perkawinan yang normal, sopan dan terhormat oleh orang-orang suku mollo, maka jenis atau bentuk inilah yang akan diuaraikan tahap-tahapan pelaksanaan upacaranya di sini.
2.2.1. Pemilihan Juru Bicara ( Mafefa / Nete-lalan )
Pemelihan juru bicara ( jubir ) atau di dalam bahsa Meto disebut Mafefa atau Nete-lalan dilakuakn oleh masing-masing pihak (lelaki dan perempuan). Jubir biasanya dipilih dari orang-orang yang sudah terbiasa menjadi jubir dalam urusan perkawinan adat. Mereka adalah orang-orang yang mengetahui dengan baik adat perkawinan, fasih berbicara, meguasai simbol, menguasai bahasa sastera, cerdas dan cepat memahami pembicaraan pihak lain.
Pemelihan jubir dilakukan dengan cara adat juga di mana kepadanya juga diajukan permohonan disimbolkan dengan tempat sirih pinang, berisi sesuatu materi berupa uang dan benda lain seperti kain tenun dan sirih pinang. Pemilihan jubir bersifat intern antara orang sipemuda dan sipemudi terhadap calon jubir. Tahap ini tergolong tahap persiapan. Seorang jubir dapat bertindak dari tahap peminangan sampai akhir pelaksanaan perkawinan. Tetapi kadangkala terjadi bahwa ia hanya bertindak untuk tahap peminangan saja, disebabkan tidak berkesempatan dan lain-lain.

2.2.2. Pendekatan
Pendekatan dimaksudkan di sini adalah pendekatan dari jubir pihak pemuda terhadap pihak orangtua sipemudi dan juga jubirnya, untuk menyampaikan rencana perkunjungan/bertemu dari pihak pemuda kepada pihak pemudi untuk sesuatu maksud tertentu. Biasanya untuk mengetahui dengan persis maksud kedatangan tamu itu, maka pihak orangtua pemudi meminta penjelasan lebih rinci tentang maksud kedatangan tamu tersebut. Maka sijubir/perantara akan menjelaskan bahwa kedatangan tamu tersebut untuk meminta pinang muda. Dengan penjelasan seperti itu, maka pihak orangtua sipemudi sudah dapat memahami maksud kedatangan tamu tersebut. Pinang muda merupakan satu simbol bagi gadis dalam adat meminang gadis. Kalau mereka tidak menggunakan simbol pinang muda, mereka menggunakan istilah kuntum yang harum.
Tahap inipun tergolong tahap persiapan. Apabila pihak sipemudi bersedia menerima, lazimnya mereka menentukan kepastian waktu untuk masing-masing mempersiapkan diri. Dari pihak sipemuda akan mengantarkan bahan pangan untuk diolah bersama untuk selesai acaranya mereka boleh santap bersama.

Bisa terjadi bahwa tahap pendekatan ini dilakukan selama beberapa kali untuk mematangkan tahap-tahap pembicaraan dalam pelaksanaan acara peminangan serta isi dari tiap tahap okomama ( tempat sirih pinang ) yang akan diajukan  dalam tahap peminangan nanti.
2.2.3. Peminangan
Mendekati waktu atau jam untuk dilakukan acara peminangan, maka orangtua, jubir, paman, saudara perempuan dari sipemuda serta kaum kerabat lainnya berangkat menuju rumah orangtua sipemudi dengan membawa seluruh bingkisan peminangan untuk melaksanakan acara peminangan gadis bagi sipemuda. Jumlah rombongan peminangan lazimnya tidak ditentuka jumlahnya. Namun sesuai dengan adat yang berlaku di Mollo jumlah yang akan memasuki rumah orangtua sigadis, selalu berjumlah ganjil ( 5, 7, 9 orang ) termasuk anak-anak penatang bingkisan peminangan. Sedangkan yang lainnya disediakan tempat duduk di luar rumah.
Jumlah ganjil tersebut di atas mengandung makna, bahwa mereka meminang sigadis untuk menggenapi jumlah mereka. Acara peminangan biasanya langsung dikendalikan oleh jubir tanpa menggunakn protokol. Mendahului seluruh rangkaian acara peminangan biasanya didahului dengan doa bersama sesuai dengan ajaran agama yang dianut dengan dipimpin oleh seorang yang telah ditunjuk terlebih dahulu atau  oleh jubir pihak pemuda. Selanjutnya mereka melangkah menuju tahap inti, yakni peminangan gadis yang diidam-idamkan oleh sipemuda, dengan pengajuan bingkisan peminangan disertai ungkapan bernilai sastra. Kemudian dibalas oleh jubir dari pihak sipemudi, yang menyatakan menerima atau menolak peminangan. Kalau menerima maka mereka akan melanjutkan dengan acara lainnya. Kalau ditolak,maka dengan sendirinya acara lainnya dibatal pula, dan dengan segera pertemuan berakhir.
Jika diterima maka acara lainnya adalah penyerahan bingkisan  bagi sigadis, orangtuanya, pamannya dan saudara-saudaranya, kakek dan neneknya, pemerintah setempat, tokoh agama dan tokoh adat. Acara selanjutnya adalah perkenalan pemuda dan pemudi terhadap hadirin, diikuti pengenaan simbol-simbol pertunangan secara berbarengan antara sipemuda dan sipemudi / gadis. Acara terakhir adalah doa bersama diikuti dengan jabatan tangan antara kedua pihak dengan sipemuda dan sipemudi.
2.2.4. Pertunangan
Telah diutarakan di atas, bahwa apabila peminangan diterima, maka dilaksanakan pengenaan simbol-simbol pertunangan secara berbarengan. Pertunangan dilaksanakan apabila tenggang waktu antara peminangan dengan penyelesaian tuntutan adat puamnasi-manumnasi ( mas kawin ) dan pernikahan mereka masih cukup jauh. Tetapi kalau tenggang waktunya sangat singkat misalnya selang sehari atau karena sipemudi telah mengandung/hamil, maka pertunangan ditiadakan. Pertunangan di dalam bahasa Meto disebut “nasaeb bunuk ma hauno”.
2.2.5. Pembahasan hal-hal lain
Setelah usai acara peminangan dan pertunangan, maka sesuai kebiasaan yang berlaku dikalangan masyarakat adat suku Mollo dilakukan pembicaran dalam membahas tentang waktu penyelesaian upacara adat perkawinan serta penyerahan mas kawin (puamnasi-manumnasi ) kepada orangtua pihak sigadis, biaya-biaya yang berkaitan dengan upacara serta pembagian tugas dalam penyelenggaraan upacara. Apabila tenggang waktunya masih jauh, maka pembahasan tentang itu mereka sepakati untuk ditunda pada satu waktu yang disepakati bersama.

2.3. Pesta Adat Perkawinan dan Penyerahan Mas Kawin.

Di dalam hukum adat perkawinan dari suku Mollo, salah satu kewajiban yang harus dipenuhi oleh orangtua pihak lelaki terhadap orangtua pihak perempuan adalah penyerahan mas kawin yang di dalam istilah bahasa Meto yang disebut pemberian 

“ puamnasi-manumnasi “. Puamnasi-manumnasi merupakan suatu imbalan penghargaan kepada orangtua sigadis, yang telah bersusah-payah membesarkan dan mendidik sigadis sehingga menjadi manusia yang berkualitas dalam pengetahuan dan keterampilannya untuk mencari hidup dan mandiri.


Penyerahan/pemberian puamnasi-manumnasi ditujukan kepada bapak dan ibu kandung sigadis, yang biasanya diistilahkan secara khusus sebagai “oemaputu-aimalala, betlahi-tailahi “. Selanjutnya kepada paman ( saudara laki-laki ibunya ) yang diberi status sebagai “tukumnasi atau atoin amaf “. Tukumnasi atau atoin amaf adalah pihak yang di berikan kepercayaan untuk selalu memberi pengawasan kepada anak-anak saudara perempuan disamping memberikan nasihat kepada mereka. Pemberian mas kawin diberikan juga kepada saudara-saudara laki-laki sigadis yang disebut “ tukumnuke “ yang sekian lama hidup sigadis selalu memberi pengawasan secara dekat kepada saudara perempuannya. Pemberian selanjutnya ditujukan juga kepada kakek-neneknya yang diberikan stastus sebagai “peut-uf oemataf “, yang sekian lama hidupnya sigadis selalu memberikan petuah dan nasihat bagi sigadis untuk menjaga dan mengendalikan diri dalam pergaulannya.

Penyerahan puamnasi-manumnasi dilaksankan sehari di muka dari pesta pernikahan mereka. Setelah penyeran puamnasi-manumnasi, maka dilanjutkan dengan pesta adat perkawinan sipemuda dengan calon isterinya itu. Seluruh pesta adat perkawinan, bernuansa adat semata-mata, baik mengenai busana pesta,tatacara penerimaan tamu, makan-minumnya dan juga peralatan makan-minumnya, serta keseniannya. Pada pesta adat perkawinan inipun diberi petuah dan nasihat kepada pasangan perkawinan, yang disampaikan oleh Tokoh Adat setempat berkaitan dengan kehidupannya sebagai rumah tangga baru, yang harus memperhatikan aturan-aturan adat yang berlaku dalam masyarkat adat Mollo.

Di pandang dari sudut praktek yang berlaku dikalangan masyarakat Mollo, pesta adat perkawinan ini biasanya penyelenggaraannya sebagian besar ditanggung oleh pihak perempuan. Pada saat penyerahan puamnasi-manumnasi, pihak lelaki menyerahkan bantuan berupa ,beras, hewan dan sejumlah uang.


Sedangkan pada pesta pernikahan lelaki yang menanggung biaya terbesarnya sedang pihak perempuan hanya memberikan sumbangan seberapa yang disanggupkan.


Pesta pernikahan, diselenggarakan sehari atau dua hari kemudian yakni sesudah diberkati digereja.

2.4. Pemberkatan Nikah.

Suatu perkawinan harus dilakukan secara sah dalam pemberkatan nikah oleh pejabat agama yakni pendeta atau pastor. Pemberkatan nikah disepakati bersama oleh kedua pihak keluarga dengan pendeta atau pastor, tentang hari, tanggal dan jamnya.


Sebelum dilakukan pemberkatan nikah biasanya ada pembinaan rohani dari pendeta atau pastor. Masa pembinaan ini berbeda antara Gereja Protestan dan Gereja Katholik. Pemberkatan nikah dilakukan dalam suatu kebaktian umum atau kebaktian khusus digereja, yang dihadiri oleh kedua keluarga. Dalam kebaktian itu kedua pengantin, yang didalam bahasa Meto disebut “amatsao-fe’u” diberkati melalui suatu ungkapan kata-kata rohani oleh pendeta atau pastor. Pengantin laki-laki dalam bahsa Meto disebut “ atoin amatsao fe’u “ sedangkan pengantin perempuan disebut “ bife amatsao fe’u “.

Dengan melalui pemberkatan nikah itulah, maka sipengantin perempuan memperoleh penambahan nama marga suaminya. Dengan demikian dia telah mesuk dalam ikatan keluarga lelaki.

2.5. Pencatatan Sipil

Pencatatan sipil biasnya dilakukan oleh pegawai pencatatan sipil dari Dinas Kependudukan. Pencatatan sipil dilakukan setelah pemberkatan nikah digereja atau dirumah pengantin. Dalam pelaksanaan pencatatan sipil, diberikan petuah dan nasihat dari pemerintah secara singkat. Dengan pelaksanaan pencatatan sipil itu pula maka nama pengantin perempuan mengalami penambahan nama marga suaminya didalam akte perkawinan dari pemerintah. Pembuatan akte itu disaksikan oleh para saksi mereka masing-masing dan juga orangtuanya.
2.6. Pesta Pernikahan

Pesta pernikahan dilaksanakan di rumah pengantin perempuan atau pada sebuah gedung lain yang telah disepakati bersama oleh kedua pihak keluarga. Pesta pernikahan dihadiri oleh uundangan yang lebih banyak dibandingkan dengan pesta adat perkawinan.pada pemberkatan nikah ini juga dilakukan pertukaran cincin.


Busana yang dikenakan oleh pengantin dan undangan adalah bebas rapih. Didalam pesta tersebut dilakukan pemotogan kue pengantin atau pembahagian sirih-pinang pengantin dengan bersimbol tertentu. Siapa yang beruntung mendapatkan pinang bersimbol itu akan diberikan hadiah tertentu yang dipersiapkan oleh kedua pengantin bersama.
2.7. Basis Data

2.7.1. Konsep Basis Data


Basis Data terdiri atas dua kata yaitu Basis dan Data. Basis kurang lebih dapat didefinisikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.

Basis data sendiri dapat didefinisikan sebagai kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan  
 ( redudansi ) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

Prinsip utama dalam basis data adalah Pengaturan data arsip. Tujuan utama dari basis data adalah Kemudahan dan Kecepatan dalam pengambilan kembali data atau arsip.


Basis data bukan hanya sekedar penyimpan data secara elektronis dengan bantuan komputer. Artinya , tidak semua bentuk penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basis data. File teks (dengan program pengolahan data) tidak dapat disebut basis data karena didalamnya tidak ada pemilihan dan pengelompokan data. Yang sangat ditonjolkan dalam basis data adalah pengaturan, pemilihan, dan pengorganisasian data yang akan kita simpan sesuai dengan fungsi dan jenisnya. Pemilihan. pengelompokan dan pengorganisasian dapat berbentuk sejumlah file atau tabel terpisah dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom atau field.
2.7.2. Karakteristik Basis Data

a. Informasi dari basis data juga dapat disimpan dalam sistem basis data, termasuk basis datanya sendiri dan definisi lengkap dari basis data. Definisi tersebut disimpan dalam catalog yang mengandung informasi tentang:

1. Struktur setiap file.

2. Type dan Format penyimpanan dari setiap aitem penyimpanan data.

3. Batasan-batasan yang diberikan pada data.

b. Program tidak tergantung pada struktur file data. Struktur file data disimpan terpisah dengan program yang mengaksesnya. Pengubahan definisi dalam catalog tidak mengubah program atau abstraksi data.

c. Mempunyai representasi konseptual yang disediakan data model. Data model menggunakan konsep logic seperti objek, sifat-sifatnya dan hubungan diantara objek-objek tersebut.

2.7.3. Sistem Pengolahan Basis Data (Database Management System/DBMS)


Sebuah sestem pengolahan basis data (DBMS) terbagi atas modul-modul yang masing-masing memiliki tanggung-jawab dalam membentuk struktur sistem keseluruhan. Beberapa fungsi dalam sistem pengolahan basis data mungkin telah disediakan oleh sistem operasi. Tetapi dalam banyak hal sistem operai hanya menyediakan service-service dasar. Kelengkapan fungsi/modul antara DBMS yang satu dengan yang lainya bisa berbeda baik dari sisi kualitas maupun kuantitasnya. Sebuah sisterm pengolahan basis data umumnya memiliki sejumlah komponen fungsional (modul) seperti:
1. File Manager, yang mengelola alokasi ruang dalam disk dan struktur data yang dipakai untuk mempresentasikan informasi yang tersimpan dalam disk.

2. Database Manager, yang menyediakan interface antar data low level yang ada di basis data dengan program aplikasi dan query yang diberikan ke sistem.
3. Query Processor, yang menerjemahkan perintah-perintah dalam query language ke perintah low-level yang dapat dimengerti oleh database manager. Di samping itu query processor akan mengtransformasikan permintaan user ke bentuk yang lebih efisien, sehingga query menjadi lebih efektif.

4. DML Precompiler, yang mengkonversi perintah DML yang ditambahkan dalam sebuah program aplikasi kepemanggilan prosedur normal dalam bahasa induk. Precompiler ini akan berinteraksi dengan query processor.

5. DDL Compiler, yang mengkonversi perintah-perintah DDL ke dalam sekumpulan tabel yang mengandung metadata. Tabel-tabel ini kemudian disimpan dalam kamus data.
2.7.4. Sistem Management Basis Data Relasional ( Relation Database Management System/ RDBMS)


Sistem Management Basis Data Relasional atau Relation Database Management System (RDBMS) digunakn untuk menyimpan informasi yang orang dapat melihatnya dengan cara yang berbeda. RDBMS terdiri atas suatu basis data, tabel, record, field, indeks, query dan view. Berikut ini penjelasannya:
1. Basis Data yaitu, kumpulan dari data yang saling berhubungan.

2. Table yaitu, sekelompok record data masing-masing berisi informasi yang sejenis.

3. Record  yaitu, entry tunggal dalam tabel, entry tersebut terdiri atas sejumlah field data.
4. Field yaitu, item tertentu dari data dalam record, misalnya nama depan, nama belakang, alamat dan sebagainya.
5. Indeks yaitu, type tabel tertentu yang berisi field kunci atau field dari pointer ke lokasi record yang sebenarnya. Digunakan untuk mengurutkan informasi berdasarkan field tertentu.

6. Query yaitu, perintah SQL yang dirancang untuk memanggil kelompok record tertentu dari suatu tabel atau lebih untuk melakukan operasi pada tabel.

7. View yaitu, view data yang terdiri atas jumlah record yang tampak (proses) dan untuk penampilannya. View khususnya dikendalikan oleh filter dan indeks.

2. 8. Microsoft Visual Basic 6.0.


Microsoft Visual basic 6.0 merupakan paket program aplikasi yang sangat dikenal sekarang ini. Dukungan terhadap kemampuan mengkompilasi kode dalam bentuk native sistem operasi akan membuat hasil dari kompilasi menggunakan visual besic 6.0 jauh lebih cepat diban dingkan dengan versi-versi terdahulunya.

 Microsoft Visual Basic 6.0 dipilih dalam menyelesaikan program Visualisasi Upacara Adat Perkawinan Suku Mollo karena bahasa pemrograman ini sangat mudah berinteraksi dengan sistem operasi Windows karena perusahaan yang membuatnya sama, yaitu Microsoft, sehingga bahasa pemrograman ini dapat dikatakan sebagai salah satu bahasa pemrograman yang dapat diandalkan untuk sistem operasi Windows dalam hal berinteraksi dengan sistem operasi.


Microsoft Visual basic 6.0 mendungkung semua teknologi baru dalam dunia komputasi termodern, seperti kemampuan penuh memanfaatkan pemrograman databases client server secara penuh, yang semuanya ini sangat membantu dalam pengembangan aplikasi dalam lingkungan enterprise, sehingga dalam pemrograman Visualisasi Upacara Adat Perkawinan Suku Mollo pun dapat dengan mudah digunakan fasilitas-fasilitas yang ada pada elemen-elemen dalam visual basic 6.0 seperti:
1. Menu Bar
Menu bar berisi menu dasar dari visual basic yang terdiri dari beberapa pilihan yang berfungsi untuk melakukan tugas dan kegiatan selama perancangan dan membangun program aplikasi.
2. Control Menu

Control menu merupakan salah satu bagian dalam baris judul (titel bar) yang digunakan untuk memanipulasi jendela visual basic. Control menu ini berada di pojok kiri atas dari jendela visual basic.
3. Tool Bar

Toll bar merupakan cara cepat dalam menjalankan suatu perintah,karena ikon-ikon yang ada dalam toll bar tersebut mewakili suatu perintah tertentu.
4. Toll Box

Toll box merupakan salah satu fasilitas pada visual basic yang berisi beberapa objek atau kontrol yang dibutuhkan dalam aplikasi yang dibuat dan diletakan dalam suatu form. Kontrol inilah sebagai penghubung antara program aplikasi dengan pengguna.
5. Jendela Form

Jendela form (form window) merupakan jendela utama dalam bekerja dengan visual basic. Karena pada form inilah akan ditempatkan beberapa objek, misalnya label atau text, gambar, tombol-tombol perintah dan sebagainya. Semua objek yang ditempatkan pada form akan dijalankan atau ditampilkan pada layar window. Dan pada form inilah merupakan dasar dari aplikasi yang dibuat.
6. Jendela Properties
Jendela properties berisi semua informasi tentang sifat dari sebua objek. Properties dapat ditentukan sesuai dengan kebutuhan dari objek. Setiap objek dapat berbeda sifatnya sesuai dengan kebutuhan dari objek tersebut. Properties tersebut antara lain, nama objek, warna, ukuran, posisi dan lain sebagainya.
7. Project Explorer

Projek explorer merupakan salah satu jendela pada visual basic yang berisi semua file dalam aplikasi yang dibuat. Karena aplikasi yang dibuat merupakan suatu projek yang akan berisi beberapa file, misalnya form, modul, class dan sebagainya.

8. Form Layout
Form layout adalah jendela yang menggambarkan posisi form dalam layar monitor. Dengan tampilan tersebut dapat dilihat posisi aplikasi yang dibuat saat di jalankan dalam layar monitor.

2.9. Microsoft Access

Microsoft office access atau yang sering orang sebut dengan microsoft access adalah salah satu program aplikasi yang bisa digunakan dalam pengolahan database. Dengan kemudahan-kemudahan dalam mengoperasikannya serta didukung dengan keunggulan yang dimiliki oleh microsoft access maka sekarang orang lebih cenderung menggunakannya dalam mengolah database, seperti dalam penyelesaian aplikasi perkantoran dan administrasi.

Microsoft access juga merupakan program aplikasi yang sangat baik dalam pengolahan database atau pengelompokan fild-fild data yang terdiri dari beberapa tabel, yang mana tabel-tabel tersebut mempunyai relasi atau hubungan antara satu tabel dengan yang lainnnya yang lebih umum disebut dengan database. Sehingga di dalam pengolahan database tetang Visualisasi Upacara Adata Perkawinan Suku Mollo yang disajikan dalam bentuk tabel dan relasi atau hubungan antar tabel dipergunakan Microsoft Access 2003.
2.9.1. Fasilitas-fasilitas dalam Microsoft Access 2003

Microsoft access 2003 dikatakan mudah dalam pengoperaiannya dan unggul dalam pengolahan database karana memiliki fasilitas-fasilitas seperti berikut ini:
1. Informasi Ketergantungan Objek

Informasi Ketergantungan Objek yang dimaksud disini adalah ketergantungan satu objek database dengan objek database yang lain. Misalnya ada satu kelompok data yang akan dihapus, sebaiknya diteliti terlebih dahulu apakah ada objek lain pada database tersebut yang memiliki kelompok ketergantungan terhadap kelompok data base yang akan dihapus. Apabila ada sebaiknya merubah ketergantungan tersebut ke kolompok data yang lain. 
2. Error Checking

Error checking adalah fasilitas yang berfungsi untuk memeriksa kesalahan pada form atau report.

3. Properti Field

Properti field yang dimaksud disini adalah apabila ingin memodifikasi salah satu properti pada suatu field akan diberikan pilihan untuk meng-update properti dari sebagian atau seluruh kontrol yang terkait dengan field tersebut.
4. Smart Tag
Smart tag merupakan fasilitas untuk menambah aksi pada setiap field dari query, form,report atau data access page yang ada dalam database.
5. Back Up Database

Fasilitas ini berfungsi untuk memback up database sebelum dilakukan perubahan pada database. Dengan demikian file database yang asli akan tetap ada.
6. Fitur Sort

Microsoft access menyediakan sort yang lebih baik dengan empat field pada list box dan combo box wizard untuk form atau report serta lookup wizard pada database.
7. Auto Correct

Fasilitas ini berfungsi untuk mengoreksi secara otomatis kesalahan teks pada suatu kontrol.
8. SQL View

Di dalam SQL View terdapat beberapa fasilitas lagi seperti, pengaturan ukuran huruf (font) pada SQL dan Query Design Views serta fasilitas bantuan (help) yang merupakan bantuan untuk SQL, VBA dan fungsi internal access.

9. SharePoint Service

Fasilitas ini bertujuan untuk melakukan beberapa hal seperti: Mengeksport isi tabel atau query ke list, mengimport isi list ke tabel, dan mengaitkan (link) sebuah tabel ke list.
10. Support Format XML

Fasilitas ini mendukung penyimpanan file dalam format XML (Extensible Markup Language) untuk tukar menukar informasi melalui internet.
11. Security

Fasilitas ini bertujuan untuk perlindungan terhadap kode/script yang dianggap tidak aman dan kemampuan mencegah adanya fungsi yang dianggap berbahaya yang membuat beberapa fitur pada database tidak berfungsi. 

2.9.2. Komponen-komponen dalam Microsoft Access 2003

Untuk kelancaran dalam pengolahan sebuah database dengan menggunakan Microsoft Access dengan failitas-fasilitasnya maka harus didukung dengan beberapa komponen-komponen aplikasi yang terdapat didalamnya seperti di bawah ini:
a. Icon Kontrol Menu (Contrl Menu Box): digunakan untuk mengontrol jendela/window yang sedang aktif.

b. Baris Judul (Title Bar): berisi nama program aplikasi yang aktif (microsoft access) dan nama file database yang sedang aktif.
c. Baris Menu (menu bar): berisi sekelompok perintah yang disediakan oleh access.

d. Baris Toolbar (toolbars): berisi beberapa tombol perintah pendek (shortcut) untuk menjalankan perintah secara cepat dan mudah.

e. Jendela Database: menampilkan file database yang sedang aktif dan keseluruhan objeknya.

f. Tombol Ukuran (Sizing Button): yang berisi beberapa tombol untuk mengatur ukuran dari jendela database yang aktif dan menutup database.

g. Objek Database: berisi beberapa objek database dalam jendela database.

h. Task Pane: merupakan sebuah panel yang berisi beberapa fasilitas bantuan maupaun informasi tertentu yang berkaitan denganproses pengerjaan database.
i. Status Bar: merupakan balok yang berisi informasi yang berhubungandengan pekerjaan yang sedang berlangsung.
2.9.3. Tipe Data pada Microsoft Access


Microsoft access merupakan program aplikasi yang dianggap paling baik untuk pengolahan database, yang mana database itu terdiri dari beberpa buah tabel. Dari tabel-tabel yang dibuat terdiri dari beberpa field dan pada field tersebut akan terlihat jenis data (tipe data). Tipe atau jenis data tersebut adalah sebagai berikut:
1. Text: Berisi huruf, angka, spasi dan tanda baca. Jenis data ini berukuran 0-255 karakter, 1 byte per karakter.

2. Memo: berisi text atau keterangan dan catatan yang cukup panjang hingga 65.535 karakter, 1 byte per karakter.

3. Number: berisi data jenis angka dengan ukuran 1, 2, 4 atau 8 byte, 16 byte untuk replication ID.

4. Data/Time: berisi data jenis tanggal dan waktu, dengan ukuran 8 byte.

5. Currency: berisi data jenis angka dengan format mata uang dengan ukuran 8 byte.

6. Auto Number: berisi nomor record otomatis (bilangan increment otomatis) dengan ukuran 4 byte, 16 byte untuk replication ID.

7. Yes/No: berisi data dengan Yes (bernilai-1) atau No (bernilai-0), True atau Felse dan On atau Off dengan ukuran 1 byte.

8. OLE Object: berisi data gambar, suara,video atau  objek lain. Ukuran sampai 1 GB atau tergantung pada ukuran Harddisk.
9. Hyperlink: berisi data dengan alamat hyperlink (URL) agar dapat berkaitan dengan data yang tersimpan di lokasi tertentu dengan ukuran 0-64000 karakter.

10. Lookup Wizard: berisi data dengan sebuah daftar pilihan yang berguna untuk memilih nilai yang didapat dari suatu tabel/query atau daftar, secara umum berukuran 4 byte.
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